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KATA PENGANTAR 
 

 

Neraca perdagangan pertanian Indonesia secara agregasi selalu surplus, walau terdapat 

ketidakseimbangan kontribusi antar subsektor yang mendongkrak kinerja sektor tersebut. 

Surplus terjadi karena dukungan membaiknya kinerja sub sektor perkebunan terutama kelapa 

sawit, akan tetapi di sub sektor tanaman pangan, hortikultura, dan perternakan masih 

mengalami defisit dengan masih diimpornya beberapa produk-produk utamanya dengan nilai 

yang cukup signifikan. Beragam masalah yang terkait dengan produksi pangan dan 

kesejahteraan para pelakunya di Indonesia juga belum sepenuhnya dapat diatasi seperti 

masalah status kepemilikan lahan, kredit produksi, kapasitas dan kelembagaan di tingkat 

petani, ketersediaan sarana produksi, teknologi, infrastruktur pertanian, tatataniaga, insentif 

petani, dan kebijakan publik. 

 

Pemerintah telah memprogramkan ekstensifikasi pertanian pangan dilakukan pada lahan-

lahan sub optimal yang terlantar, tidak produktif dan marjinal. Tentu ini menjadi tantangan 

tersendiri. Pengelolaan agribisnis pada lahan tersebut harus menyeimbangkan antara 

kemandirian pangan, peningkatan taraf hidup petani dan pelestarian lingkungan yang rendah 

emisi. Perluasan tanaman pangan dapat merupakan momentum reformasi agraria dengan 

mendistribusikan lahan kepada petani kecil dengan pengelolaan sistem korporasi yang 

berkeadilan bagi para pihak yang ikut sebagai mitra usaha, layaknya seperti sistem 

pengelolaan agribisnis tanaman pangan di negara-negara maju. Sistem korporasi yang 

dibangun dengan pola kemitraan tersebut pada prinsip untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani melalui perolehan nilai tambah produk dengan pengolahan hasil atau tunda jual, 

kemudahan mendapatkan modal dengan biaya modal rendah, dan ketersediaan sarana 

produksi yang tepat dari berbagai aspek. 

 

Melalui seminar nasional merupakan media yang tepat bagi peneliti dan perguruan tinggi 

untuk mengkomunikasikan kegiatan dan hasil penelitiannya. Oleh karena itu, Pengurus Pusat 

PERHEPI melalui PERHEPI Komda Palembang bekerja sama dengan Universitas Sriwijaya 

dan Pusat Pengembangan Lahan Sub Optimal melaksanakan Seminar Nasional dengan tema ; 

“Pengelolaan Agribisnis Pangan Pola Korporasi pada Lahan Sub-Optimal”. Kegiatan ini 

didukung oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, Bank SumselBabel, PT. Medco E & P, 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir, Bulog, dan Unbara. 

 

Hasil seminar ini dituangkan dalam bentuk prosiding, dan diharapkan prosiding ini dapat 

menggugah masyarakat untuk terus membangun menuju perubahan. PERHEPI Komda 

Palembang berkomitmen akan bekerjasama dengan berbagai pihak untuk 

mengimplementasikan program yang pro petani dan pro lingkungan dengan visi menuju 

Indonesia Berdaulat Pangan: Better Farming, Better Business, Better Living and Better 

Future. Kami mengucapkan terimakasih atas dukungan semua pihak dan pemakalah atas 

terlaksananya seminar. Mohon maaf kalau ada kekhilafan dan semoga kontribusinya dan 

prosiding ini memberikan manfaat. 

 
 Palembang,  6 Juli 2012 

 Ketua Perhepi Komda Palembang 

 

 

 

 Dr.Ir. Najib Asmani, M.Si. 
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PENGALAMAN PENGEMBANGAN RICE ESTATE DI LAHAN SUBOPTIMAL TELANG I 

KABUPATEN BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Muhammad Yazid
1)

, Sriati
1)

 dan R. Bambang Pramono
2) 

1)
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

2)
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

 

Abstrak. Rice estate di lahan suboptimal Telang I Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

dilaksanakan pertama kali dalam suatu pilot project setelah melalui suatu studi kelayakan.  Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui kerjasama para pihak yang mengikutsertakan 656 petani pada lahan seluas 1000 ha.  

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyediaan saprodi, pendampingan, penanganan pasca panen dan 

pembelian gabah.  Kajian terhadap kegiatan rice estate dan hasilnya menunjukkan bahwa beberapa 

komponen usahatani mengalami peningkatan.  Produktivitas naik persen sebesar 18,72 persen, harga gabah 

meningkat 34,75 persen dan pendapatan petani bertambah 145,98 persen.  Peningkatan ketiga komponen ini 

disebabkan oleh penggunaan saprodi yang berkualitas dan sesuai rekomendasi, pendampingan, peningkatan 

kualitas gabah dan penanganan pasca panen yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: rice estate, lahan suboptimal 

 

1. PENDAHULUAN 

Secara ekologis lahan pasang surut merupakan lahan marginal yang rapuh dengan karakteristik yang 

tidak stabil dan selalu berubah sesuai dengan perubahan lingkungan. Pengelolaan dan pemanfaatan yang 

tidak memperhatikan kondisi ekologis lahan akan berdampak negatif.  Jika ini terjadi, maka untuk 

merehabilitasinya dibutuhkan waktu yang lama atau bahkan tidak dapat diperbaiki sama sekali. 

Pengembangan lahan pasang surut untuk pertanian menghadapi berbagai kendala, baik kendala biofisik, 

sosial ekonomi, maupun kelembagaan. Kendala fisik ditunjukkan dari sifat fisika dan kimia lahan seperti 

rendahnya kesuburan dan pH tanah, adanya zat beracun (alumunium, besi, hidrogen sulfida, dan natrium), 

terjadinya kekeringan dan genangan, dan  intrusi air asin. Di samping itu, kendala biologis berupa 

pertumbuhan gulma sangat cepat, hama dan penyakit terutama tikus, ulat grayak, penggerek, blas, dan busuk 

leher yang sulit diatasi, dan kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 

Kendala sosial ekonomi meliputi keterbatasan modal dan tenaga kerja, tingkat pendidikan petani yang 

rendah, sarana dan prasarana yang kurang memadai, rendahnya harga hasil pertanian dan kurangnya 

dukungan kelembagaan dalam penyediaan modal, sarana produksi dan pemasaran hasil. Berbagai faktor 

pembatas tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lainnya, karena itu pemanfaatan lahan pasang surut 

harus meminimalkan semua aspek pembatas tersebut. 

Lahan pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan yang potensial untuk pertanian mencapai luas hampir 

1 juta hektar.  Untuk maksud pengembangan pertanian, lebih dari 37 persen di antaranya (359.250 hektar) 

telah direklamasi (Direktorat Jenderal Pengairan, 1998).  Salah satu lahan pasang surut yang telah 

direklamasi adalah Delta Telang I yang luasnya mencapai 26.680 ha yang diperuntukkan bagi pemukiman 

transmigrasi berbasis tanaman pangan. Daerah ini pertama kali dibuka pada tahun 1975 dan penempatan 

transmigran pertama pada tahun 1980. Saat ini daerah ini dihuni tidak kurang dari 5.000 keluarga 

transmigran yang meliputi lebih dari 20.000 jiwa. 

Sejak penempatan, kendala yang dihadapi petani pada umumnya adalah adalah keterbatasan modal dan 

kelangkaan tenaga kerja. Bila pada musim pertama petani di Telang I dapat menanami lahan seluas 9.456 ha, 

maka karena keterbatasan modal dan tenaga kerja pada musim kedua mereka hanya mampu menanam seluas 

763 ha saja. Ini disebabkan karena keterbatasan waktu petani untuk menuntaskan pascapanen musim pertama 

untuk melakukan persiapan musim kedua, ketersediaan modal usahatani, serta ketersediaan input tepat waktu 

untuk musim kedua (Yazid dan Susanto, 2003). 

Kendala lainnya yang dihadapi petani adalah penanganan panen dan pascapanen. Panen yang jatuh di 

musim hujan disertai dengan terbatasnya fasilitas yang dibutuhkan mengakibatkan kerusakan gabah karena 

tertumpuk di sawah, tidak dapat segera dirontokkan dan dikeringkan, sehingga menghasilkan beras bermutu 

rendah yang dikenal dengan beras batik.  Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut di atas, maka rice estate 

diketengahkan untuk menjadi solusi sambil diarahkan untuk meningkatkan stok pangan. 

Rice Estate adalah suatu program yang dilaksanakan oleh Bulog (sekarang Perum Bulog) bekerjasama 

dengan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Pemerintah Kabupaten Banyuasin untuk mengembangkan 

kegiatan usahatani melalui penyediaan modal, bimbingan teknis, bantuan alat dan mesin pertanian, pendirian 
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Usaha Pengolahan Gabah dan Beras (UPGB), dan penampungan hasil yang bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan petani melalui pendekatan partisipatoris yang bermuara kepada peningkatan kuantitas dan 

kualitas hasil. 

Dalam pelaksanaannya, Bulog yang diwakili oleh Bulog Divisi Regional Sumatera Selatan (Divre 

Sumsel) bertanggung jawab dalam penyediaan sarana dan penampungan hasil, sedangkan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan yang diwakili oleh Dewan Riset Daerah (DRD) Sumatera Selatan bertanggung 

jawab  dalam pendampingan terhadap petani peserta mulai dari penentuan lokasi, peserta kegiatan, 

penyusunan kebutuhan saprodi, sampai pada kegiatan panen dan pascapanen. Pendampingan yang dilakukan 

tidak hanya bersifat bimbingan teknis semata tetapi juga rekayasa sosial berupa pembinaan terhadap 

kelembagaan yang ada  khususnya kelompok petani. 

Pemerintah Kabupaten Banyuasin bertanggung jawab dalam pembinaan tingkat lapangan yang diwakili 

oleh perangkat desa, petugas pertanian kecamatan, dan petugas pertanian lapangan yang bersama-sama Tim 

Pendamping mengarahkan jalannya program sesuai dengan tujuan. 

Petani peserta adalah petani yang bermukim di lokasi Rice Estate yang meliputi wilayah Desa Telang 

Rejo, Telang Karya, dan Karang Anyar yang bersedia mengikuti ketentuan dan aturan yang dituangkan 

dalam surat pernyataan dan berita acara untuk mengikuti kegiatan Rice Estate. 

Dengan maksud untuk menyajikan pengalaman pelaksanaan kegiatan rice estate di atas, tulisan ini 

disajikan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pilot project rice estate. 

2. Membandingkan beberapa variabel usahatani sebelum dan sewaktu mengikuti pilot project rice estate. 

3. Menguji pengaruh beberapa variabel usahatani terhadap pendapatan petani peserta pilot project rice 

estate. 

 

2.   METODOLOGI 

Kajian ini dilaksanakan dengan metode survei.  Lokasi kajian meliputi tiga desa yang melaksanakan 

kegiatan pilot project rice estate, yaitu Desa Telang Rejo, Telang Karya dan Karang Anyar.  Populasi 

penelitian adalah petani peserta rice estate yang berjumlah 656 orang yang tergabung dalam 20 kelompok 

tani yang tersebar di ketiga desa tersebut yang dapat dibedakan ke dalam 3 peringkat perkembangan, yaitu 

kelompok tani maju, sedang dan kurang.  Sebanyak 30 petani sampel dipilih secara acak dari ketiga 

peringkat perkembangan kelompok tani tersebut.  Pemilihan sampel ini mengikuti metode disproportionate 

stratified random sampling (Dooley, 1990).  Petani sampel diwawancarai secara terstruktur menggunakan 

kuesioner.  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik sederhana, yaitu uji beda nilai 

tengah untuk melihat perbedaan beberapa variabel usahatani sebelum dan sewaktu mengikuti rice estate dan 

analisis regresi berganda untuk menguji beberapa variabel usahatani yang menentukan tingkat pendapatan 

petani yang mengikuti kegiatan rice estate (Gujarati, 2003; Koutsoyiannis, 1988). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan tujuan, hasil kajian ini disajikan dalam tiga bagian, yaitu pelaksanaan pilot project rice 

estate, perbandingan beberapa variabel usahatani sebelum dan sewaktu mengikuti rice estate, dan pengaruh 

beberapa variabel usahatani terhadap pendapatan petani peserta pilot project rice estate. 

 

3.1. Pelaksanaan pilot project rice estate 

Hasil analisis peran para pihak dalam pelaksanaan rice estate menunjukkan bahwa telah terjadi 

pembagian peran yang cukup proporsional dan profesional.  Bulog Divisi Regional  Sumatera Selatan (Divre 

Sumsel) sebagai pemrakarsa bertanggungjawab menyediakan dana untuk kebutuhan kegiatan rice estate 

seperti biaya saprodi Rp 775.000,00/ha, menyediakan alat mesin pertanian yang meliputi traktor tangan 5 

unit, power thresser 20 unit, flatbed dryer 4 unit, mendirikan UPGB untuk menampung produksi dan 

membeli gabah hasil produksi dalam bentuk GKP, GKS, dan GKG dengan harga standar pemerintah. 

Dewan Riset Daerah Sumatera Selatan (DRD) bertugas mendampingi petani peserta dalam pelaksanaan 

kegiatan dan bertanggungjawab terhadap keberhasilan usahatani.  Pemerintah Kabupaten Banyuasin 

bertanggungjawab membantu Tim Pendamping dalam pelaksanaan kegiatan, baik secara teknis maupun 

dalam pembinaan kelembagaan. 

Petani peserta bertanggungjawab melaksanakan kegiatan di lahan usahatani masing-masing sesuai 

petunjuk dan mengembalikan pinjaman saprodi tanpa bunga yang dibayar pada saat menjual gabah hasil 

produksinya ke UPGB.  Sebagian besar petani peserta berpendidikan tamat SD (52,2 persen) dan tidak tamat 

SD (23,3 persen). Hanya sebagian kecil yang berpendidikan sekolah menengah.  Hal ini mencerminkan 
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bahwa kualitas penduduk di wilayah rice estate masih tergolong rendah.  Sumber utama penghasilan 

penduduk adalah pertanian tanaman pangan, khususnya padi.  Lebih dari 70 persen penduduk berpenghasilan 

utama satu-satunya dari sumber tersebut. Sementara mata pencaharian lainnya meliputi buruh, pedagang, 

tukang, dan pegawai. 

 

3.2. Perbandingan beberapa variabel usahatani sebelum dan sewaktu mengikuti rice estate 

Ada tiga komponen usahatani yang dapat dijadikan pembanding antara kondisi sebelum dan sewaktu 

mengikuti rice estate.  Ketiga komponen tersebut adalah produktivitas, harga jual gabah, dan pendapatan 

usahatani.  Perbedaan ketiga komponen tersebut antara sebelum dan sewaktu mengikuti rice estate diuji 

dengan beda nilai tengah. 

Produktivitas rata-rata sebelum rice estate sebesar 3,74 ton/ha, sedangkan sewaktu mengikuti rice estate 

produktivitas rata-rata mencapai 4,44 ton/ha.  Dengan demikian telah terjadi peningkatan produktivitas 

sebesar 0,7 ton/ha atau telah terjadi kenaikan sebesar 18,72 persen.  Perbedaan tersebut terbukti signifikan 

secara statistik. 

Harga jual gabah (Gabah Kering Panen atau GKP) sebelum rice estate berkisar antara Rp 700,00/kg 

hingga Rp 900,00/kg.  Harga ini pada umumnya ditentukan oleh pembeli, yaitu para pedagang dan pemilik 

penggilingan padi kecil (PPK) yang ada di pedesaan yang biasanya memberikan pinjaman saprodi dan biaya 

hidup.  Dalam kondisi demikian petani tidak mempunyai bargaining power untuk menentukan harga jual 

hasil produksinya sendiri.  Sewaktu mengikuti rice estate harga jual GKP mencapai Rp 1.075/kg.  Dengan 

demikian telah terjadi peningkatan harga gabah sebesar 34,38 persen.  Peningkatan tersebut terbukti 

signifikan secara statistik.  Peningkatan ini karena secara umum terjadi perbaikan kualitas gabah yang 

disebabkan oleh penggunaan input berkualitas dan penanganan pasca panen yang lebih baik. 

Pendapatan rata-rata usahatani sebelum mengikuti rice estate sebesar Rp 989.775/ha, sedangkan 

sewaktu mengikuti rice estate pendapatan rata-rata usahatani mencapai Rp 2.434.650/ha.  Dengan demikian 

telah terjadi peningkatan pendapatan usahatani sebesar Rp 1.444.875/ha atau telah terjadi kenaikan sebesar 

145,98 persen.  Peningkatan tersebut terbukti signifikan secara statistik.  Peningkatan pendapatan usahatani 

yang tinggi ini terjadi karena kenaikan yang saling memperkuat antara peningkatan produktivitas dan 

perbaikan harga jual gabah yang terjadi secara bersamaan. 

 

3.3.  Analisis pengaruh variabel usahatani terhadap pendapatan petani peserta rice estate 

Pendapatan usahatani ditentukan oleh beberapa variabel usahatani, yaitu biaya usahatani, tingkat 

produksi, dan harga produk yang dihasilkan (Hernanto, 1990).  Dalam kegiatan rice estate, pengaruh 

variabel-variabel tersebut terhadap pendapatan petani peserta diestimasi menggunakan regresi linear 

berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

Y=α + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + ε 

dimana: 

Y = Pendapatan petani (Rp/ha) 

X1 = Biaya benih (Rp/ha) 

X2 = Biaya pupuk (Rp/ha) 

X3 = Biaya tenaga kerja (Rp/ha) 

X4 =Biaya sewa alsintan (Rp/ha) 

X5 =Biaya obat-obatan (Rp/ha) 

X6 = Produksi GKP (kg/ha) 

X7 =Harga GKP (Rp/kg) 

α =  intersep 

β1, ..., β7 = koefisien regresi 

Hasil pendugaan parameter dari variabel-variabel yang mempengaruhi pendapatan usahatani petani 

peserta rice estate disajikan pada Tabel 1.  Secara keseluruhan hasil pendugaan ini signifikan secara statistik 

dan variabel-variabel usahatani menunjukkan  pengaruh yang cukup besar terhadap variasi pendapatan 

usahatani.  Dari 7 variabel yang diduga mempengaruhi pendapatan usahatani peserta, 4 diantaranya terbukti 

pengaruhnya secara signifikan, yaitu biaya tenaga kerja, biaya sewa alsintan, produksi dan harga. 
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Tabel 1.  Hasil pendugaan parameter dari variabel-variabel yang mempengaruhi pendapatan usahatani petani 

       peserta rice estate 

Peubah Koefisien Standar Error thitung Signifikansi 

Intersep -2,080      

0,538 

  -3,867    0,000 

X1         2,583 2,645 0,977   0,332 

X2 -0,258 0,369      -

0,698 

  0,487 

X3 -1,291 0,168      -

7,669 

  

0,000**

* 

X4 0,589 0,282       

2,087 

  0,040** 

X5 0,743 1,515       

0,490 

   0,625 

X6 811,526 62,201    

13,047 

0,000***  

X7 1.636,819 291,398 291,398 0,000*** 

R
2 
= 0,79; F hitung = 39,806*** 

 

Pengaruh variabel biaya tenaga kerja yang negatif diduga disebabkan oleh pengeluaran biaya tenaga 

kerja yang berlebihan di waktu panen yang disebabkan oleh tingginya persaingan untuk memperoleh tenaga 

kerja.  Pada musim panen upah tenaga kerja cenderung meningkat. 

Biaya sewa alsintan berpengaruh positif terhadap pendapatan usahatani.  Hal ini diduga karena alsintan 

meningkatkan efektivitas pengolahan lahan.  Penggunaan traktor tangan dalam persiapan lahan merupakan 

substitusi yang efektif terhadap tenaga.  Demikian juga penggunaan perontok (power thresser) mampu 

meningkatkan efisiensi penanganan pasca panen. 

Produksi dan harga jual gabah sama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani.  Resultan 

dari ketiga komponen rice estate (penggunaan saprodi bermutu, pendampingan dan penanganan pasca 

panen) terbukti meningkatkan produksi secara nyata sehingga dapat menyumbang kepada peningkatan 

pendapatan usahatani.  Selain peningkatan produksi, pembelian gabah yang dilakukan oleh Perum Bulog 

dengan harga yang mengikuti standar pemerintah telah berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

usahatani. 

 

4.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan di atas, maka dapat ditarik 3 kesimpulan utama 

sebagai berikut: 

1. Rice estate dapat menjadi alternatif pengembangan produksi pangan di lahan pasang surut yang 

menghadapi berbagai kendala fisik, sosial ekonomi dan kelembagaan dengan memadukan fungsi dan 

peran para pihak yang terlibat dalam produksi dan penyediaan pangan secara proporsional dan 

profesional. 

2. Rice estate dalam skala pilot project dapat secara nyata meningkatkan tiga komponen utama usahatani 

padi, yaitu produktivitas, harga jual produk, dan pendapatan petani. 

3. Pendapatan petani peserta rice estate dipengaruhi secara signifikan oleh 4 variabel utama usahatani padi, 

yaitu biaya tenaga kerja, biaya sewa alsintan, produksi, dan harga jual produk. 
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